RESPON PERTUMBUHAN TANAMAN KENCUR
(Kaempferia galanga L.) TERHADAP PEMBERIAN PUPUK ORGANIK
CAIR BATANG PISANG, PUPUK UREA DAN KCL

SKRIPSI

Oleh :
SESILIA GODELIVA ZOGARA
2017330064

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI
MALANG
2023



RINGKASAN

SESILIA GODELIVA ZOGARA. 2017330064. Respon Pertumbuhan Tanaman Kencur
(Kaempferia galanga L.) Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Batang Pisang, Pupuk Urea
Dan KCI. Dibawah bimbingan: Bapak Dr. Ir. Amir Hamzah, MP. Dan Ibu Wahyu Fikrinda,SP.MSi

Produktivitas kencur mengalami penurunan karena disebabkan oleh beragam macam
penyebab adalah antara lain rendahnya fertilitas tanah, lahan yang di alih fungsikan dan cara
praktek budidaya yang kurang benar. Pengembangan kapasitas produksi kencur yang dilakukan
untuk mengembangkan produksi kencur antara lain dengan memerlukan organic fertilizer berupa
liquid organic fertilizer yang dibuat dari batang pisang dan juga inorganic fertilizer berupa urea
dan KCI. Dalam penelitian ini bermaksud untuk melihat response pemberian POC batang pisang,
pupuk urea dan KCI pada pertumbuhan tanaman kencur serta mengetahui dosis POC batang
pisang, pupuk urea dan KCI yang tepat untuk tumbuhnya tanaman kencur. Lokasi dalam penelitian
ini adalah di Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang berlangsung dari bulan
Oktober 2020 sampai April 2021. Percobaan ini memakai metode (RAK) Rancangan Acak
Kelompok yang terdiri 2 faktor untuk faktor pertama antara lain 4 taraf perlakuan POC batang
pisang (S) SO = 0 ml/l, S1 = 150 ml/l, S2 = 300 ml/l, S3 = 450 ml/l. Factor kedua antara lain 5
taraf perlakuan urea dan KCI (N) NO =0 g/polybag, N1 = urea 0,75 g/polybag + KCI 0,5 g/Polybag,
N2 =urea 1,5 g/polybag + KCI 1 g/polybag, N3 = urea 2,25 g/polybag + KCI 1,5 g/polybag, N4 =
urea 3g/polybag + KCI 2 g/polybag. Hasil di dalam penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
kedekatan dalam menggunakan takaran POC batang pisang 150 ml/l dan takaran pupuk urea 1,5
dan KCI 1 g pada pertumbuhan lebar daun, terhadap pertumbuhan panjang daun, sedangkan
penggunaan takaran POC batang pisang dengan takaran 300 ml/l mampu meningkatkan bobot
basah rimpang dan produksi kencur sebesar 8,15 ton/ha. Pupuk urea dan KCI dengan dosis
2,25+1,5 g terbaik berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun, jumlah anakan, lebar daun,
panjang daun, berat basah rimpang dan produksi kencur sebesar 8,11 ton/ha.
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I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Tanaman Kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan suatu jenis tanaman empon -
emponan atau tanaman herbal (Zingiberaceae). Obat herbal seperti kencur biasanya digunakan
untuk mengobati berbagai masalah kesehatan di antaranya mengobati batuk dan mual. Kencur juga
dapat dibuat menjadi minuman jamu beras kencur karena dapat menambah imun tubuh, dan
senyawa yang terkandung di dalam kencur antara lain saponin, minyak atsiri, polifenol, flavonoid,
yang diketahui mempunyai khasiat yang besar di dalam kencur menurut (Setyawan 2012).
Produktivitas kencur di Indonesia masih tergolong rendah. Total produksi tanaman kencur
meningkat dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mencapai 35.972 ton hingga 36.540 ton,
dan produksi kencur pada tahun 2017 mengalami peningkatan yang kurang, antara lain 36.655 ton
(BPS 2018). Penaman tanaman kencur di daerah jawa mencapai 20.207 ha luas areal serta
produktivitas 3.583.526 ton simplisia atau setara dengan 17.334.667 ton rimpang yang Segar.
Produktivitas tanaman kencur tersebut bisa tidak mencukupi amanat pasar sebagai bahan dasar
industri yang mencapai 15.640,83 ton simplisia menurut (BPS 2018). Penurunan produktivitas
tanaman kencur ini disebabkan oleh beragam factor berupa rendahnya fertilitas tanah, lahan yang
di alih fungsikan dan cara praktik budidaya yang kurang benar. Upaya yang tepat untuk
meningkatkan produksi kencur antara lain dengan memberikan bahan - bahan organic maupun
inorganic salah satunya berupa liquid organic fertilizer yang dibuat dari batang pisang dan juga
inorganic fertilizer urea dan KCI. Pupuk adalah merupakan suatu bahan yang diberikan kepada
tanah dengan tujuan tertentu guna untuk memulihkan bentuk fisik, kimia dan biologi tanah.
Berdasarkan sumbernya pupuk dapat diklasifikasikan jadi 2 antara lain pupuk anorganic dan pupuk
organic. Pupuk anorganic dapat dibagi lagi menjadi beraneka ragam pupuk yaitu pupuk tunggal
dan pupuk majemuk. Sedangkan pupuk organic dapat di bagi menjadi pupuk organic alami dan
pupuk organic buatan dan berdasarkan cara pembuatannya. Pupuk organic merupakan pupuk yang
separuh atau seluruh yang terkandung di dalamnya berupa antara lain sisa bahan organic yang
berasal dari tanaman sawah, yang berbentuk padat atau cair yang biasa dipakai untuk memberikan
hara tanaman, memulihkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Asal bahan organic dapat berupa
sisa tahi hewan atau fertilizer kandang, fertilizer hijau, fertilizer kompos, sisa tanaman (jerami,
brangkasan atau sisa-sisa bagian tanaman pertanian seperti tongkol jagung, sabut kelapa, batang
pisang dan lain sebagainya), Batang pisang adalah bahan organic yang sisa dari tanaman pisang
yang tidak dimanfaatkan. Manfaat dari batang pisang biasa digunakan sebagai bahan pokok dalam
pembuatan pupuk disebabkan berisi unsur hara makro dan mikro yang lengkap (Suhastyo, 2011).
Salah satu keunggulan pupuk organic cair yaitu karena bentuk cair maka pemberian unsur hara
dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman (Hadisuwito, 2012). Salah satu jenis pupuk organic
cair yaitu berasal dari batang pisang. Kandungan selulosa batang pisang cukup tinggi. Selain
mineral kalium, kalsium, fosfor, dan zat besi, bahan yang terisi di dalam batang pisang juga
terutama mengandung asam dan serat (selulosa) Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh
Saraiva (2012) menerangkan antara lain bonggol pisang dapat digunakan sebagai liquid organic



fertilizer karena mengadung 0,2 — 0,5% unsur hara Fosfor (P), dan juga banyak mengandung unsur
hara Kalium dan Calsium sehingga dapat digunakan untuk menambah nutrisi dan meningkatkan
pertumbuhan serta hasil tanaman. Berlandaskan hasil penelitian Laginda et al. (2017) menunjukan
bahwa aplikasi POC batang pisang sangat berpengaruh pada tanaman tomato terhadap jumlah
daun, tinggi tanaman, serta berat buah yang didapatkan pada usia 3 dan 4 MST.

Pupuk kimia merupakan fertilizer yang berisi satu atau lebih senyawa anorganic menurut
(Leiwakabessy dan Sutandi, 2004). Fungsi pokok dari pupuk kimia yaitu memberikan nutrisi
kepada tanaman. Beberapa khasiat dan kelebihan fertilizer kimia adalah sebagai berikut: bisa
menyiapkan hara lebih singkat, nutrisi yang dihasilkan cukup siap untuk absorbed oleh tanaman,
nutrisi cukup dalam kandungan yang berbau menusuk, mudah serta efektif diaplikasikan.
Sedangkan kekurangan dari pupuk kimia yaitu harga yang cukup mahal, cepat larut, cepat hilang,
dan dapat membangunkan kontaminasi kepada tanah bilamana diberikan dalam takaran yang
banyak. Unsur hara paling menonjol yang ditemui di dalam fertilizer kimia yaitu unsur N, P dan
K. Fertilizer urea yaitu fertilizer yang berisi unsur Nitrogen sebanyak 45% yang berfungsi dalam
pembuatan dan pertumbuhan bagian - bagian vegetatif tanaman seperti pembuatan klorofil,
membentuk lemak, protein dan mempercepat pertumbuhan daun, batang dan akar (Marsono,
2005). Kelebihan dari pupuk urea penggunaannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan karena
hanya berisi unsur N saja, sedangkan kelemahan dari pupuk urea yaitu dapat menurunkan
kesuburan tanah dan pH tanah (Parnata, 2010). Menurut hasil penelitian Rahardjo & Pribadi (2020)
pemanfaatan fertilizer urea yang semakin banyak takarannya berpengaruh nyata menaikkan
pertumbuhan tanaman temulawak (tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah rimpang induk, bobot
rimpang kering dan bobot kering batang + daun/rumpun). Pada tanaman yang dipupuk urea takaran
300 kg/ha Produksi rimpang segar mencapai 25,46 t/ha. Sedangkan menurut hasil penelitian
(Idayati, 2013). Takaran fertilizer urea sangat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman onion
pada umur 15, 30 dan 45 hari setelah tanam (HST), jumlah daun pada umur 45 HST, jumlah umbi
dan berat umbi saat panen sehingga berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 15 dan
30 HST. Perlakuan fertilizer urea dengan takaran 200 kg/ha memberikan pertumbuhan dan
produktivitas onion plants yang terbaik.

Fertilizer KCI atau komponen K sangat penting bagi fisiologis tanaman (Sanyal dan Dhar,
2006), seperti pengaturan sel turgor, aktivitas enzim, transport hasil fotosintesis, fotosintesis,
transpor hara dan air, serta metabolisme pati dan protein. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
melakukan terobosan lebih lanjut untuk meneliti tanaman kencur yang masih belum banyak
dilakukan dengan pemberian POC batang pisang, Urea dan Kcl dengan taraf yang berbeda dari
peneliti terdahulu terhadap pertumbuhan tanaman kencur.

I.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk memahami response pemberian fertilizer organic cair yang
berasal dari batang pisang serta Pupuk kimia berupa kombinasi urea dan KCI terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kencur dan untuk mengetahui takaran POC batang pisang,
fertilizer urea dan KCI yang akurat untuk pertumbuhan tanaman kencur.



1.3. Hipotesis Penelitian

Interaksi dengan perlakuan Pemberian POC Batang pisang dengan takaran 300 ml/l dan 1,5
g Pupuk Urea + 1 g Pupuk KCI (S2N2) memberikan pertumbuhan dan hasil optimum terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kencur.
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